





MOTTO

” e ARl iNgin aidhp penuh makna dan menghisap
semua sumsum Rehidupan,

Untul mengusgie semma yang tidak hidup,

Jika tidag, jika mati, aku tahu Gahwa aku tidag
pernak Ridup.”

Henry David TRoreas

Carpe Diem!

Everything's gonna Ge all right
Jika dan hanya jika Gita mau memahkami Al-Quran
gecara Rolistig, Jtu saja!l

Upi Gufirok Ahmad
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ABSTRAK

Dewasa ini, manusia dipanikkan oleh berbagai bencana alam yang tidak
ada henti-hentinya. Fenomena ini seakan mengingatkan manusia untuk memikir
ulang etika peradaban yang selama ini dianut oleh masyarakat global.

Pandangan antroposentrisme global yang menganggap alam sebargai
entitas lain dan tidak menyatu dengan manusia membuat manusia moderen mulai
menyadari bahwa sumber pokok dari malapetaka lingkungan terletak pada nilai,
persepsi, sikap dan pandangan-dunia dasar yang manusia pegang. Pandangan-
dunia dan sikap-sikap yang terkait dengan nilai-nilai zaman industrial telah
meresap dan mendorong manusia untuk melakukan penerapan teknologi yang
eksploitatif dan merusak.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis ingin mengungkapkan
pandangan agama Sunda Wiwitan mengenai lingkungan hidup menurut Saleh
Danasasmita dan Anis Djatisunda. Penelitian Saleh Danasasmita dan Anis
Djatisunda mengenai permasalahan diatas menjadi inti penulisan skripsi ini.
Dalam skripsi ini data yang disajikan merupakan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Saleh Danasasmita dan Anis Djatisunda yang terangkum dalam buku
“Kehidupan Masyarakat Kanékés” yang diperoleh dengan menganalisis dan
mengklasifikasi hasil penelitian tersebut dan juga membandingkannya dengan
hasil penelitian-penelitian yang lain. Dari sini ada dua persoalan yang muncul
yaitu mengenai agama Sunda Wiwitan yang dianut oleh masyarakat Kanékés.
Kemudian yang kedua adalah bagaimanakah pandangan agama Sunda Wiwiwtan
tersebut mengenai lingkungan hidup.

Agama Sunda Wiwitan merupakan agama yang dianut oleh masyarakat
Kanékés. Yaitu kepercayaan yang bersifat monoteis, penghormatan kepada roh
nenek moyang, dan kepercayaan kepada satu kekuasaan yakni Sang Hiyang
Keresa (Yang Maha Kuasa) yang disebut juga Batara Tunggal (Yang Maha Esa),
Nu Ngaresakeun, Batara Jagat (Penguasa Alam), dan Batara Seda Niskala (Yang
Maha Gaib) yang bersemayam di Buana Nyungcung (Buana Atas). Inti
kepercayaan tersebut ditunjukkan dengan adanya pikukuh atau ketentuan adat
mutlak yang dianut dalam kehidupan sehari-hari orang Kanékeés. Isi terpenting
dari pikukuh (kepatuhan) Kanékés tersebut adalah konsep “tanpa perubahan
apapun” atau perubahan sesedikit mungkin.

Terkait dengan pikukuh ini masyarakat Kanékés memiliki sikap
ekosentrisme. Mereka memperlakukan alam sebagai bagian integral dari proses
kehidupan mereka yang harus dipelihara secara baik, memperlakukan alam
sebagai sahabat karib, dimana batas antara lingkungan dan manusia ditiadakan.
Penjagaan terhadap alam secara tulus merupakan tugas hidup yang harus
dilakukan oleh setiap insan Kanékés, sesuai dengan setatus kesuciannya.
Masyarakat Tangfu, sebagai masyarakat yang dipandang memiliki tingkat
kesucian yang paling tinggi memiliki tugas hidup yang lebih berat, karena mereka
harus menjaga tanah-tanah suci dari perubahan yang diakibatkan ulah
kesewanangan manusia. Cara hidup yang selalu diatur dan dibatasi dengan
berbagai buyut, membuat sikap feu wasa (tidak kuasa) dalam memperlakukan
alam secara sewenang-wenang.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kenyataan bahwa krisis lingkungan global yang saat ini terjadi telah
mencapai taraf yang sangat menghawatirkan, membuat manusia terkejut, dan
akhirnya mau tidak mau turut juga memaksa manusia untuk memikir ulang nilai-
nilai yang saat ini dianggap mapan dan ideal. karena lingkungan mencakup
seluruh aspek kehidupan, maka masyarakat sekarang tidak hanya harus mengkaji
ulang salah satu bidang ilmu saja semisal Ekologi atau Biologi, akan tetapi
menyangkut semua bidang ilmu pengetahuan dan etika dalam kehidupan.

Ribuan tahun yang lalu, Sejak manusia mengenal peradaban, manusia
selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Peningkatan kualitas
hidup tidak lain merupakan usaha untuk mendapatkan “kenyamanan hidup”.
Kenyamanan hidup yang dimaksudkan selain untuk dapat dinikmati oleh dirinya
sendiri pada saat masih hidup, juga diharapkan dapat diberikan atau diwariskan
kepada anak-cucu. Usaha untuk meningkatkan kualitas hidup manusia tidak akan
pernah berhenti sampai akhir zaman nanti.

Usaha peningkatan kualitas hidup manusia ini sangat terasa sejak revolusi
industri yang melanda benua Eropa pada pertengahan Abad XIX, kemudian
menyebar ke Amerika. Pada saat itu manusia berlomba untuk menciptakan
mesin-mesin baru untuk menghasilkan produk-produk baru yang diharapkan dapat

segera dinikmati dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Perlombaan tersebut




juga melanda bidang pertanian dan perkebunan melalui pembukaan lahan-lahan
pertanian dan perkebunan baru di kawasan Amerika, Asia, Australia dan juga
Afrika. Dengan bantuan mesin, hasil pertanian dan perkebunan dapat ditingkatkan
dan diolah lebih lanjut menjadi bahan yang sangat dibutuhkan manusia, yaitu
sandang dan pangan. Perut bumi juga tidak luput dari sasaran perlombaan untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia. Pertambangan-pertambangan baru dibuka
untuk mendapatkan kekayaan alam vyang terkandung di dalam bumi.
Perlombaan-perlombaan tersebut terasa lebih dipercepat lagi dengan pertambahan
jumlah penduduk yang menyebar memenuhi planet bumi yang hanya satu ini.!
Patut disadari bahwa, renungan yang paling kontekstual dewasa ini adalah
betapa pertumbuhan ekonomi dan laju peningkatan produksi telah demikian jauh
mereduksi kualitas lingkungan dan sumber-sumber alam. Konsepsi pembangunan
yang berkesinambungan (sustainable growth) telah diterjemahkan sebagai
pencapaian laju pertumbuhan PNB yang tinggi. Namun sebaliknya, ada bahaya
besar yang mengancam kehidupan umat manusia di masa depan. Skala produksi
massal tentu membutuhkan masukan (inpuf) yang tidak sedikit, pengambilan
masukan berupa sumber-sumber alam, tanpa suatu selektivitas dan kepedulian
terhadap masa depan planet bumi, akan menjelma menjadi sebuah eksploitasi

lingkungan. Target produksi terpenuhi, manusia masa kini mendapatkan

' Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkugan (Yogyakarta: Penerbit Andi.
1995), him. 6




keuntungan dan manusia masa depan yang menerima konsekuensi rusaknya
lingkungan global serta sumber-sumber alam sebagai bekal untuk bertahan hidup.

Ujaran senada juga diungkapkan oleh Tu Wei-Ming, bahwa manusia tidak
lagi dapat bertahan hidup dan bahwa hidup manusia sebagaimana dihidupi dalam
dua abad terakhir mempunyai daya ledak untuk menghancurkan seluruh sistim
penyangga kehidupan ini telah membangkitkan beberapa pemikiran reflektif dan
penuh perhatian di dalam ilmu-ilmu alam, ilmu-ilmu sosial, dan humaniora untuk
menggalang kekuatan didalam usaha bersama untuk memikirkan masalah itu
sejauh mungkin dan segera bertindak serta secara kongkrit memperoleh buah-
buah perbaikan yang dapat dilaksanakan.®

Kemunculan etika lingkungan sendiri diawali pada tahun 1970-an sebagai
tanggapan atas munculnya revolusi industri pada satu abad sebelumnya. Gerakan
im tidak sertamerta hadir, namun diawali jauh satu dekade sebelumnya ketika
manusia mulai menyadari akibat buruk dari revolusi industri yang telah ada.*

Agama-agama dunia tentunya juga turut berperan dalam merumuskan
pandangan-pandangan mengenai alam dan dalam menciptakan mengenai peran
manusia di dalam alam. Maka, jelas bahwa tinjauan mengenai pelbagai pandangan
dunia yang religius penting artinya untuk menganalisis akar-akar krisis

lingkungan maupun untuk mengusulkan pemecahannya.

* Indra Ismawan, Resiko Ekologis di Balik Pertumbuhan Ekonomi, (Yogyakarta: Media
Pressindo, 1999), him. 21

? Mary Evelyn Tucker & John A. Grim (Editor). Agama, Filsafat dan Lingkungan Hidup
(Yogyakarta: Kanisius, 2003), him. 20

* Indra Ismawan, op. cit., him. 20



Namun demikian, etika lingkungan lokal sendiri telah ada pada
kebudayaan tradisional masyarakat asli di seluruh dunia sejak waktu yang lama.
Bentuk khas tradisi-tradisi asli adalah suatu pengalaman keberakaran. Masing-
masing tradisi asli ditanamkan pada tempat kongkrit yang menyimbolkan suatu
cara pemahaman, berpikir, cara hidup, dan sikap, serta pandanga dunia.’

Ketika ras kulit putih merampas tanah suku Indian di barat Laut Pasifik,
berpesanlah seorang kepala suku Seattle kepada warganya:

“Harus kamu ajarkan kepada anak cucumu bahwa:

Bumi dibawah telapak kakimu adalah abu dari kakek-nenekmu, agar

mereka perduli pada bumi,

Bumi ini kaya akan kehidupan saudara-saudara kita,

Bumu adalah ibu kita, apa yang menimpa bumi menimpa pula diri kita,

Jika manusia meludahi bumi berarti meludahi diri sendiri,

Bumi bukan milik manusia tetapi manusia milik bumi,

Semua benda saling berhubungan seperti pertalian darah dalam keiuarga.

Apa yang diderita bumi merupakan derita bagi seluruh umat manusia,

Manusia bukan penganyan jaring, melainkan hanya seutas benang didalam

jaring tersebut. Apa yang ia lakukan terhadap jaring berarti ia melakukan

sesuatu terhadap dirinya sendiri”.®

Usaha ini sama dengan yang diungkapkan oleh Saleh Danasasmita dan
Anis Djatisunda dalam bukunya “Kehidupan Masyarakat Kanékés”, di sana Anis
dan Saleh mengungkapkan bahwa para Puun secara turun temurun selalu
mengajarkan pada masyarakat Kanékés sebagai upaya mereka untuk melestarikan
tanah Kanékés, salah satunya adalah “Hutan titipan” yang selalu mereka jaga

secara ketat selama berpuluh-puluh tahun. Maka, saat modernisasi mendekati

kehidupan mereka dan masyarakat modern berusaha merampas “Hutan titipan”

S Ibid., hlm. 25

® Daniel D Chiras. Fnvironmental Science: Action for A Sustainable Future, (Redwood
City, California, The Benjamin/Cumming Publishing Company Inc, 1991), dikutip dari
Mubhsinatun Siasah. “Etika Lingkungan”, Makalah, Kursus Identifikasi Dampak Lingkungan
BAPEDALDA, Yogyakarat, 2003, him. 3




yang mereka anggap sebagai tempat suci yang diwariskan oleh nenek moyang
mereka secara turun temurun maka benturan-benturan dengan masyarakat sekitar
tidak dapan dielakan dan beberapa Puun terpaksa harus meninggal dunia dalam
menanggung kesedihan dan beban berat karena merasa gagal menjaga amanat
leluhur.”

Judhistira Garna juga mengungkapkan bahwa, dalam tradisinya, setiap
masyarakat Kanékés memiliki tugas hidup menyejahterakan dunia melalui tapa
(perbuatan, bekerja) dan pikukuh. Seperti tertuang dalam buyut (larangan) titipan
karuhunan (nenek moyang) sebagai berikut:

Buyut nu dititipkeun ka Puun

nagara satelung puluh telu

bangawan sawidak lima

pancer salawe nagara

gunung teu meunang dilebur

lebak teu meunang dirusak

larangan teu meunang dirempak

buyut teu meunang dirobah

lojor teu meunang dipotong

pondok teu meunang disambung

nu lain kudu dilainkeun

nu ulah kudu diulahkeun
nu enya kudu dienyakeun.

Bahkan belakangan, ketika pemerintah menawarkan dana kompensasi
BBM sebesar 250 juta untuk memajukan Desa Kanékés, mereka secara halus

menolak bantuan tersebut, karena mereka meresa bahwa kehidupan yang mereka

7 Saleh Danasasmita dan Anis Djatisunda, Kehidupan Masyarakat

Kanékés (Bandung: Bagian Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Sunda
(Sundanologi), Direktorat Jendral Kebudayaan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1986), him. 112

® Nurhadi Rangkuti (editor). Orang Baduy dari Inti Jagat. (Jakarta: Bentara Budaya,
Kompas, Prosindo, 1988), him. 74.



jalani, yang dianggap oleh orang luar sebagai kemiskinan adalah suatu tugas
hidup yang harus mereka lalui. Sebagai gantinya, mereka mengusulkan pada
pemerintah agar alokasi dana kompensasi tersebut dipergunakan untuk membuat
pagar yang menegaskan tapal batas tanah Kanékés. Mereka mengharapkan agar
tanah-tanah mereka tidak lagi “dicaplok™ oleh penduduk-penduduk di desa sekitar
Kanékés.”

Di tengah-tengah situasi pengelolaan sumberdaya hayati yang semakin
memprihatinkan, serta kecenderungan-kecenderungan meningkatnya ancaman
terhadap keanekaragaman hayati dari perkembangan politik dan ekonomi yang
berkembang di daerah, nasional dan global, semakin memperkuat keyakinan
bahwa masyarakat adat/lokal adalah tumpuan harapan dari banyak pihak yang
peduli dengan pelestarian keanekaragaman hayati.

Dari sinilah kemudian muncul suatu ide dari para pejuang konservasi dan
beberapa LSM lingkungan yang ada di dunia untuk merubah beberapa pemikiran
dan konsepsi masyarakat yang keliru terhadap alam yang cenderung merusak.
Beberapa metode telah ditawarkan untuk memperoleh solusi terbaik dalam upaya
untuk menjadikan lingkungan yang hanya satu-satunya ini tetap lestari. Salah satu
model yang saat ini ditawarkan oleh beberapa LSM adalah dengan berusaha
mengembalikan pola fakir masyarakat yang modern ini dengan merujuk pada
pola fakir tradisional yang konservatif, sehingga munculah suatu etika filsafat
baru yaitu etika biosentrisme yang sebetulnya telah diusung lama oleh masyarakat

lokal.

¢ «Jangan Rebut Hutan Kami” www kompas.com. Senin, 28 Juli 2003







sehingga nanti dapat diharapkan muncul suatu solusi ideal mengenai format
pengelolaan lingkungan yang lestar, atau setidaknya gagasan yang lebih baik.
Dari tujuan yang sudah dipaparkan secara panjang tersebut diharapkan
natinya hasil studi ini dapat memberikan sumbangsih yang berguna bagi
masyarakat akademik khususnya Perbandingan Agama, dan juga para pemerhati
lingkungan hidup mengenai model konservasi yang ditawarkan oleh agama Sunda
Wiwitan yang mewakili sekian banyak kearifan lokal yang ada di dunia, yang bisa

jadi dapat merupakan solusi terbaik dalam upaya pelestarian lingkungan.

D. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa buku yang membahas tentang lingkungan, bahkan etika
lingkungan dalam Islam pun sudah pernah dibahas dalam sebuah skripsi
mahasiswa perbandingan agama yang membandingkannya dengan etika
lingkungan yang ada pada tradisi Katolik.

Namun dalam Skripsi ini, penulis ingin membahas lingkungan hidup
dalam kaitannya dengan pandangan hidup dan sistim kepercayaan masyarakat
lokal, dalam hal ini yaitu masyarakat Kanékés yang lebih dikenal oleh masyarakat
umum dengan sebutan “suku Baduy” dengan sistim kepercayaannya yaitu “agama
Sunda Wiwitan™.

A. Sonny Keraf dalam bukunya Efika Lingkungan terbitan Kompas
menyebutkan bahwa Etika Lingkungan hidup tidak hanya berbicara mengenai
prilaku manusia terhadap alam. Etika lingkungan hidup juga berbicara tentang

relasi antara semua kehidupan alam semesta, yaitu antara manusia dengan




manusia yang mempunyai dampak pada alam dan antara manusia dengan mahluk
hidup atau dengan alam secara keseluruhan. Termasuk didalamnya, berbagai
kebijakan politik dan ekonomi yang mempunyai dampak langsung atau tidak
langsung terhadap alam. '

Tu Wei-Ming pun turut berujar dalam buku Agama Filsafat dan
Limgkungan Hidup yang diterbitkan oleh Kanisius. Bahwa pemandangan bumi
dari langit, planet biru yang amat sangat indah sebagaimana dilihat melalui mata
para astronaut. Gambaran itu menyajikan dua kenyataan yang sangat berbeda.
Sukses ilmiah dan teknologi yang tidak pernah terjadi sebelumnya, yang
memungkinkan kita tidak hanya menyelidiki batas-batas bumi dengan baik, tetapi
bahkan mengukur ketebalan udara yang kita hirup benar-benar merupakan
kenyataan yang tidak dapat kita pungkiri. '’

Namun, yang lebih mengagumkan adalah kesadaran bahwa betapa
berharga sekaligus betapa rentannya bahtera kehidupan kita ini ditengah samudra
galaksi yang bergerak. Kesadaran ini yang diperhebat oleh kepekaan puitis dan
diresapi oleh rasa kekaguman religius, memaksa kita untuk menyadari sebagai
kaum professional maupun warga dunia yang peduli bahwa kita sendiri sekarang
termasuk didalam sepesies yang terancam punah. Kesadaran pedih ini
disimpulkan dari fakta nyata bahwa kita telah mengotori habitat kita tanpa

12
ampun.

' A Sonny Keraf. Etika Lingkungan (Jakarta, Kompas. 2002), him. 27
' Mary Evelyn Tucker & John A. Grim (Editor), op. cit., him. 16

12 Ibid.




J. Baird Calliott masih dalam buku yang sama mengungkapkan bahwa hal
ini séﬁlakin diperparah dengan munculnya kebudayaan manusia industrial dengan
jangkauan global, pengaruh manusia pada alam menigkat dalam kekuatan,
intensitas, dan dimana-mana, sehingga dalam sekenario terburuk yang dapat
dibayangkan, pembinasaan termonuklir, manusia benar-benar merusak lingkungan
hidup sekaligus diri kita sendiri. Kenyataan ini semakin di perparah oleh
menghilangnya etika lingkungan praindustrial yang digantikan oleh faham
Sekulerisme, Humanisme, dan materialisme kebudayaan industrial telah
merongrong dan memerosotkan etika lingkungan terdahulu yang semakin
memperberat akibat kerusakan teknologi industri."

John A. Grim masih dalam buku yang sama mengungkapkan bahwa
tradisi-tradisi asli mengangkat masalah-masalah lingkungan dalam konteks
kosmologis yang mencakup pemanfaatan sumber-sumber tetapi tidak meletakan
pembicaraan utama dengan istilah-istilah baik transendental maupun melulu
utilitarian. Dengan “transendental” menunjuk pada sikap beberapa agama dimana
materi dan dunia material dari sumber-sumber dianggap yang hina atau lebih
rendah daripada pengalaman utama yang menyelamatkan yang mengatasi
kawasan fenomenal ini. Sikap utilitarian religius ini memahami sumber-sumber
material melulu sebagai yang diberikan oleh yang ilahi untuk eksploitasi manusia

dengan sedikit refleksi atas hubungan kosmologi dengan eksploitsi sumber. 1

'3 Ibdi.. him. 33

' Ibid.. hlm. 59
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Sementara itu Saleh Danasasmita dan Anis Djatisunda menyebutan dalam
bukunya Kehidupan Masyaraat Kanekes, bahwa bagi masyaraat Kanékés,
Mandala Kanékés yang selalu “dipertapakan”nya itu selalu diperlaukan dengan
sangat hati-hati oleh para penghuninya. Dalam pemanfaatan lingkungan hidupnya
orang Kanékés lebih mengutamakan konservasi daripada eksploitasi. Pengolahan

dan perubahan lahan dilakukan secara minim menurut batas keperluannya'’

E. Kerangka Teori

Secara umum lingkungan hidup melingkupi seluruh komponen Abiotik,
Biotik dan Culture (budaya) yang sering disingkat dengan komponen ABC dalam
satu kesatuan. Namun komponen budaya sering dianggap sebagai komponen di
luar lingkungan hidup. Padahal komponen ini juga tidak dapat dipisahkan dari
kesatuan lingkungan hidup.

Banyak ahli lingkungan yang tidak membedakan arti “lingkungan dengan
“lingkungan hidup” baik dalam pemakaian sehari-hari maupun dalam forum
ilmiah. Namun kata lingkungan dianggap lebih luas dari pada lingkungan hidup.

Dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan mendefnisikan lingkungan Hidup dengan “kesatuan ruang dan benda,
daya keadaan dan mahluk hidup termasuk manusia dan prilakunya, yang
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta

mahluk hidup lainnya”.'® Dalam UUPLH, istilah “lingkungan hidup” dan

1% Saleh Danasasmita dan Anis Djatisunda. op. cit, hlm. 28

!¢ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 Tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup (Jakarta: Departemen Kehutanan, 1997), hlm. 2
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Sedangkan yang dimaksudkan dengan masyarakat adat/lokal adalah
mereka yang secara tradisional tergantung dan memiliki ikatan sosio-kultural dan
religius yang erat dengan lingkungan lokalnya. Batasan ini mengacu pada
“Pandangan Dasar dari Kongres 1 Masyarakat Adat Nusantara” tahun 1999 yang
menyatakan bahwa: Masyarakat adat adalah komunitas-komunitas yang hidup
berdasarkan asal-usul secara turun-temurun di atas satu wilayah adat, yang
memiliki kedaulatan atas tanah dan kekayaan alam, kehidupan sosial budaya yang
diatur oleh hukum adat, dan lembaga adat yang mengelola keberlangsungan
kehidupan masyarakat.

Sedangkan relasi antara religi dan lingkungan hidup sendiri mulai gencar
diselidiki, tahun-tahun terakhir ini. mulai dari tradisi timur tengah, India, hingga
tradisi keberagamaan di Cina. diantara para penggagas tersebut, Jhon A Grim dan
Mary Evelyn Tucker tak dapat dilupakan jasanya. karena lewat usaha merekalah
“Ekologi Agama” mulai ramai dibicarakan, baik oleh Teolog, pemerhati
lingkungan, hingga masyarakat umum.

Menurut Mary, andil agama dalam persoalan lingkungan sangatlah besar.
karena hampir tak ada satupun tradisi agama yang tidak membicarakan masalah
lingkungan hidup, dikarenakan dalam agama relasi Tuhan-Manusia-Alam tak
dapat dipisahkan. Dalam tradisi Veda Hinduisme misalnya, yang mengungkapkan
nilai-nilai dengan kekuatan dunia yang alami, para sarjana Veda telah menemukan
teks-teks dan ritual-ritual yang berhubungan dengan alam (bhu), atmosfer
(bhuvah), dan langit (sva). Seperti halnya dewi yang berhubungan dengan bumi

(varvati), dan dewa-dewa dihubungkan dengan air (ap), dengan api dan panas
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F. Metode Penelitian
Sebuah kegiatan ilmiah memerlukan adanya metode agar karya atau
kegiatan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan beberapa metode yaitu:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah /ibrary research atau penelusuran
pustaka, yaitu dengan mengumpulkan beberapa data yang didapat dari
buku-buku yang sudah ada dan artikel-artikel yang diperoleh dari majalah,
Koran maupun internet yang ada relevansinya dengan masalah yang
diangkat. Dengan menggunakan buku primer karya Saleh Danasasmita dan
Amis Djatisunda. Penulis tidak melakukan pengumpulan data dengan
observasi langsung di lapangan, dikarenakan telah adanya data
kepustakaan yang cukup memadai untuk melakukan penelitian ini. Adapun
alasan penulis menggunakan buku “Kehidupan Masyarakat Kanékés”
karya Saleh Danasasmita dan Anis Djatisunda karena buku ini menurut
penulis adalah buku yang paling lengkap dan detil dibandingkan dengan
buku-buku karya sejenis. Ini bisa jadi dikarenakan rentang waktu
penelitian yang cukup lama yaitu selama dua puluh tujuh tahun, selain itu
juga dikarenakan para peneliti adalah orang-orang yang punya perhatian
cukup besar terhadap perkembangan budaya Sunda dan memiliki keilmuan
yang cukup mendalam tentang perkembangan sejarah Pasundan. Alasan

lain yaitu, dikarenakan dari buku-buku yang membahas permasalahan
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masyarakat Kanékés yang muncul selanjutnya, buku ini selalu dijadikan
sumber rujukan utama oleh penulis-penulisnya. Selain itu penulis juga
melakukan wawancara langsung kepada bapak Anis Djatisunda selaku

penulis dan peneliti.

2. Tehnik Analisis Data

Tipe penelitian ini adalah Deskriptif Analisis yaitu:

Deskriptif

Deskriptif adalah menuturkan data yang ada, misalnya situasi yang dialami
suatu hubungan kegiatan, dan sikap yang nampak: yaitu dengan seteliti
mungkin seluruh perkembangan, dengan peralihan-peralihan dan
pengaruh-pengaruh satu sama lain antara arti-arti, diuraikan secara lengkap
dan teratur.”! Di sini penulis berusaha mendeskripsikan atau menuturkan
data yang telah diperoleh tersebut kemudian disusun dan dijelaskan secara
lugas dan mudah di pahami. Untuk menguraikan hal ini penulis
menggunakan teknik induktif yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari
pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian
menarik kesimpulan yang bersifat umum, yaitu dengan menguraikan
tentang data-data mengenai agama Sunda Wiwitan kemudian dikaitkan
dengan persoalan agama lokal yang ada saat ini. Disamping itu juga

digunakan teknik deduktif yaitu suatu teknik yang dipakai untuk

’' Anton Bakker dan A. Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990). him. 81
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memperoleh ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari hal-hal
atau permasalahan yang bersifat umum, yang kemudian dapat ditarik

kesimpulan yang bersifat khusus.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini berikut penulis
paparkan sistematika penulisannya, sebagai kerangka acuan untuk memahami isi
tulisan ini.

BAB 1 merupakan pendahuluan yang menjadi latar belakang, yang akan
memaparkan tentang gambaran umum mengenai latar belakang masalah, yang

kemudian diramu dalam rumusan masalah, tujuan penelitian dan metodologinya.

Sclanjutnya pada BAB 1l akan dipaparkan mengenai gambaran v

iLTETIIILY

tentang buku “Kebudayaan Masyarakat K:
belakang penulisan dan sekilas tentang kandungan buku tersebut.

BAB Il akan masuk kepada definisi lingks

pandangan  ilmu-ilmu  kontemporer, maupun panc:

mengenai lingkungan hidup dan aspek-aspeknya.

Setelah mendapatkan gambaran tentang

[ S B L - S T 1

Sunda Wiwitan, maupun lingkungan hidup selaniutnvs
membedah masalah lingkungan hidup dalam agama Sunda Wiwitan dan
implikasinya baik secara teoritis maupun secara praktis, sekaligis me

serta masvarakat Kanékeés terhada pelestarian lingkungan.
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BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan yang telah dijelaskan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa agama Sunda Wiwitan adalah agama yang dianut oleh masyarakat
Kanékés. Agama tersebut menganut kepercayaan yang bersifat monoteis,
penghormatan kepada roh nenek moyang, dan kepercayaan kepada satu kekuasaan
yakni Sang Hiyang Keresa (Yang Maha Kuasa) yang disebut juga Batara Tunggal
(Yang Maha Esa), Nu Ngaresakeun, Batara Jagat (Penguasa Alam), dan Batara
Seda Niskala (Yang Maha Gaib) yang bersemayam di Buana Nyungcung (Buana
Atas). Objek kepercayaan terpenting bagi Masyarakat Kanékés adalah Arca
Domas, yang lokasinya dirahasiakan dan dianggap paling sakral. Orang Kanékés
mengunjungi lokasi tersebut untuk melakukan pemujaan setahun sekali pada
bulan Kalima

Agama Sunda Wiwitan juga mengajarkan berbagai kearifan dan tata aturan
yang termanifestasikan dalam adat-istiadat mereka, dan berbagai macam bentuk
pertabuan yang melingkupinya. Dalam ajaran agama sunda wiwitan ini,
masyarakat Kanékés diajarkan untuk tidak mengubah-ubah apa yang telah
digariskan oleh Karuhun, berupaya untuk hidup sesederhana mungkin, dan
berusaha menghindarkan manusia dari sikap terlalu menginginkan sesuatu yang

akan membuat manusia tamak dan serakah.
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Adapun ajaran-ajaran inti mereka tergabung dalam pikukuh yang
berbunyi:

Buyut yang dititipkan kepada Puun,

Negara tigapuluhtiga,

Sungai enam-puluh-lima,

Pusat dua-puluh-lima Negara,

Gunung tak boleh dihancurkan,

Lembah tak boleh dirusak,

Larangan tak boleh dilanggar,

Buyut tak boleh diubah,

Panjang tak boleh dipotong,

Pendek tak boleh disambung,

Yang bukan harus ditiadakan,

Yang jangan harus dinafikan,

Yang benar harus dibenarkan,

Mengambil harus minta,

Berkata harus diukur,

Bicara harus difikirkan supaya tidak menyakitkan,
Jangan mencuri walaupun kekurangan,
Jangan berzina dan berpacaran,

Akibatnya:

Bisa gagal menjadi pemimpin,

Bisa gila menjadi pembesar,

Bisa hilang pengaruh,
Bisa hilang kewibawaan.'®*

Dari ajaran-ajaran tersebut tergambar banyak kearifan yang dimiliki oleh
orang Kanékés baik kearifan lingkungan, kearifan sosial, maupun
kemasyarakatan. Salah satu ajarannya yaitu berbunyi; “buyut teu menang dirobah,
lonjor ten menang dipotong, pondok teu menang disambung” artinya masyarakat
Kanékés senantiasa dituntut untuk setia pada ketetapan yang telah diajarkan para
Karuhun dan tidak semena-mena memperlakukan lingkungannya dengan

merubah-rubah yang telah ada. Panjang tak boleh dipotong, pendek tak boleh

'“' R cecep Eka Permana. .irca Domas Baduy, Sebuah Referensi Arkeologi dalam
Penafsiran Ruang Masvarakat Megalitik, www.fib.ac.id. 2006



disambung, mengartikan bahwa apa yang telah diberikan dan digariskan oleh Nu
Ngareksakeun itu harus diterima dengan lapang dada sesuai dengan takdirnya.

Masyarakat Kanékés dilarang untuk mengubah sesuatu pun yang telah
dianugrahkan oleh Nu Ngareksakeun, sehingga perubahan yang terjadi senantiasa
berjalan dengan alami. Hal demikianlah yang membat mereka menolak benda-
benda yang didatangkan dari peradaban diluar mereka, seperti penggunaan
barang-barang plastik sebagai alat rumah tangga, pemakaian detergen untuk
mencuci peralatan rumah tangga, karena hal tersebut akan mengotori dan
mencemari sungai dan tanah mereka, padahal terdapat banyak mata air disana
yang kualitas dan kuantitasnya harus senantiasa terjaga, karena walau
bagaimanapun kehidupan mereka senantiasa bergantung pada unsur-unsur alami
tersebut.

Dalam pertanian kearifan yang mereka lakukan diantaranya adalah
penggunaan pupuk kimia (anorganik), pemakaian cangkul, yang diyakini akan
mengurangi kesuburan tanah, merubah jalan air, penggarapan huma (narawas,
nyacar, nukuh dan ngaduruk) misalnya dengan tidak menebang dan membakar
pohon keras (hanya rumput, ilalang dan perdu) dan sebagainya. Sikap tersebut
membuat mereka terhindar dari eksploitasi terhadap alam, sehingga tanah

Kanékés akan selalu terjaga kelestariannya.

B. Saran-saran
Keteguhan orang-orang Kanékeés dalam menjaga ianeuh larangan agar

tetap lestari patut menjadi inspirasi masyarakat modern, bagaimana mereka
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mempersiapkan aset untuk anak cucu mereka agar tetap merasakan kenyamanan
hidup sama seperti yang mereka rasakan. Sudah saatnya manusia merubah pola
pikir yang keliru terhadap alam yang cenderung antroposentris, kedalam etika
ekosentris, dimana sudah tak ada batas lagi antara manusia dan alam. Manusia-
Alam- Tuhan merupakan suatu kesatuan yang integral yang tak dapat dipisahkan.

Selain itu, pemerintah baik pusat maupun daerah harus mendukung
potensi-potensi kearifan lokal semacam ini, yang jumlahnya cukup banyak di
Indonesia. Tidak hanya sekedar mengeksploitasi keunikan mereka demi
meningkatkan omset pariwisata.

Seperti petuah bijak yang menyerukan bahwa kita jangan hanya suka
berteduh dibawah pohan, tapi tanamlah pohon agar anak cucu kita juga dapat

berteduh.
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